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ABSTRACT

Education is a conscions and planned effort to create a learning atmosphere and learning process, so that all students actively develop their
potential to have spiritual strength in religion, self-control, personality, intelligence, noble character, and skills needed by themseles, society,
nation and state. This research uses descriptive and associative approaches. The results of this study are (1) Learning facilities have a significant
effect on learning ontcomes. Where the regression coefficient of 00.619 is obtained, this value is significant because the tcount value is 8§.229>
table of 1.99085. (2) Learning interest has a significant effect on learning outcomes. Where the regression coefficient of 0.251 is obtained, this
value is significant because the teount value is 6.966> t table of 1.99085. (3) Learning behavior has a significant effect on learning outcomes.
Where a regression coefficient of 0.352 is obtained, this value is significant becanse the teount value is 5.235> ¢ table of 1.99085. (4) Emotional
intelligence bas a significant effect on learning outcomes. Where the regression coefficient of 0.411 is obtained, this value is significant because the
teount valne is 5.019> 1 table of 1.99085. (5) Learning facilities, interest in learning, learning bebavior and emotional intelligence have a
significant effect on learning ontcomes. Based on data analysis and hypothesis testing that bas been carried out, Feount is 114.462> Frable
2.49.
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ABSTRAK

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar
semua murid secara aktif dengan pengembangan potensi dirinya memiliki kekuatan spiritual dalam keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Hasil dari penelitian ini adalah
(1) Fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Dimana diperoleh koefisien regresi sebesar 00,619 nilai
ini signifikan karena nilai thitung sebesar 8,229 > tabel sebesar 1,99085. (2) Minat belajar berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar. Dimana diperoleh koefisien regtresi sebesar 0,251 nilai ini signifikan karena nilai thitung sebesat 6,966 > ttabel
sebesar 1,99085. (3) Perilaku belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Dimana diperoleh koefisien regresi
sebesar 0,352 nilai ini signifikan karena nilai thitung sebesar 5,235 > ttabel sebesar 1,99085. (4) Kecerdasan emosional
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Dimana diperoleh koefisien regresi sebesar 0,411 nilai ini signifikan karena
nilai thitung sebesar 5,019 > ttabel sebesar 1,99085. (5) Fasilitas belajar, minat belajar, perilaku belajar dan kecerdasan
emosional berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, diperoleh Fhitung sebesar 114,462 > Ftabel 2,49.

Kata Kunci: Pengaruh, Belajar, Emosional, Pariaman
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk menciptakan
suasana belajar serta proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam
mengembangkan potensi dirinya. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2003, yang
menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia yang memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
dibutuhkan baik bagi dirinya senditi, masyarakat, bangsa, maupun negara(UU No.1/ 2003).

Dengan demikian, peningkatan kualitas pendidikan menjadi langkah strategis yang harus
terus dilakukan agar sesuai dengan perkembangan zaman(Mudjiono, n.d.). Perbaikan sistem
pendidikan yang menyeluruh akan membuka peluang bagi setiap peserta didik untuk berkembang
secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya(Famella et al., 2024). Aktivitas pembelajaran di
sekolah menjadi sarana utama dalam proses ini, karena melalui kegiatan belajar yang terarah dan
bermakna, tujuan pendidikan akan dapat tercapai secara efektif(Erwinsyah, 2017),(Hamalik, 2003).
Salah satu indikator keberhasilan pendidikan adalah terwujudnya prestasi belajar yang nyata pada diri
peserta didik. Prestasi belajar tidak hanya dilihat dari aspek kognitif, tetapi juga dari sikap,
keterampilan, dan karakter yang terbentuk selama proses pendidikan berlangsung(Panjaitan,
2022),(Mahmud, 1990). Oleh karena itu, sangat penting bagi lembaga pendidikan untuk terus
meningkatkan mutu pembelajaran melalui pendekatan yang inovatif dan berpusat pada
siswa(Djamarah, 2002).

Pelajaran Ekonomi, sebagai bagian dari rumpun ilmu pengetahuan sosial, memegang peran
penting dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan peserta didik(Ratnawati, 2016). Mata
pelajaran ini bertujuan untuk menumbuhkembangkan minat, kecerdasan, kepandaian, serta
keterampilan ekonomi yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata(Goleman, 2006). Melalui
pemahaman terhadap konsep-konsep ekonomi, peserta didik diharapkan mampu berpikir kritis,
mengambil keputusan rasional, dan memahami dinamika ekonomi yang terjadi di lingkungan
sekitarnya. SMAN 1 Enam Lingkung menunjukkan komitmennya dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran Ekonomi. Berbagai upaya telah dan akan terus
dilakukan oleh sekolah untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut, seperti peningkatan kualitas
guru, penyediaan sumber belajar yang relevan, serta penerapan strategi pembelajaran yang efektif(Syah,
2001)(Dimyati, 2003). Permasalahan peneliti temukan di lapangan dengan melakukan pengamatan
serta observasi menunjukkan. Kiriteria ketuntasan minimum (KKM) dari hasil belajar yang telah
diperoleh oleh anak kurang optimal. Kriteria ketuntasan minimum (KKM) adalah sesuatu yang sangat

diharapkan dalam proses pembelajaran. Hasil dari penilaian terhadap proses pembelajaran ekonomi
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itu sendiri dapat digunakan untuk pendistribusian ketangkasan dalam belajar para siswa, sehingga

dapat diketahui kelebihan serta kekurangan siswa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif dan asosiatif,
yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi objek penelitian serta menganalisis hubungan antar
variabel yang diteliti(Alfiandi et al., 2024). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XI IPS di SMAN 1 Enam Lingkung, dengan jumlah responden sebanyak 83 orang siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah proporsional random sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel secara acak dengan mempertimbangkan proporsi dari setiap kelas yang ada dalam populasi.

Dalam penelitian ini, hasil belajar dijadikan sebagai variabel terikat (Y), sedangkan fasilitas
belajar (X1), minat belajar (X3), perilaku belajar (X3), dan kecerdasan emosional (X4) merupakan
variabel bebas yang diduga memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis regresi linier
berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh simultan dan parsial dari
variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak

statistik untuk memastikan ketepatan hasil analisis dan kesimpulan yang diambil(Kurniawan, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Y= 20,907 + 0,619X; + 0,251X; + 0,352X5+ 0,411X4
Berdasarkan hasil peneltiian maka dapat diketahui bahwa:

1. Nilai constant yaitu 20,907 ini menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh pada variable bebas
(hasil belajar) sehingga variabel terikat (fasilitas belajar, minat belajar, perilaku belajar dan kecerdasan
emosional) mencapai 20,907 satuan.

2. Hasil koefisien regresi dari variabel (X1) fasilitas belajar 0,619, artinya apabila kesenangan
belajar naik satu satuan, sehingga hasil belajar juga naik 0,619 untuk semua satuan, sehingga asumsi
variabel lain tidak mengalami perubahan.

3. Nilai koefisien regresi dari variabel (X2) minat belajar sebesar 0,251, artinya jika minat belajarr
naik satu satuan, sehingga hasil belajar juga naik 0,251 untuk semua satuannya, sehingga asumsi

variabel lain tidak mencapai perubahan.
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4. Nilai koefisien regresi (X3) perilaku belajar 0,352, artinya jika perilaku belajar naik satu satuan,
kemudian hasil belajar naik 0,352 untuk semua satuannya, denagn asumsi variabel lain tidak menemui
perubahan.

5. Nilai koefisien regresi dari variabel (X4) kecerdasan emosional 0,411, artinya jika kecerdasan

emosional naik setinggi satu satuan, sehingga hasil belajar juga naik setinggi 0,411 untuk semua

satuannya, dan tidak mengalami perubahan asumsi variabel lainnya.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Hasil dari nilai Adjusted R Square 0,847 artinya 84,7% pertukaran variabel dependen bisa

dijelaskan oleh variabel independen sementara sisanya 15,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak diteliti.

Hasil Uji Hipotesis

Ujit

Hipotesis 1, “terdapat pengaruh signifikan antara fasilitas belajar dengan hasil belajar. Ditunjukan

dengan nilai thitung 8,293 > ttabel 1,99085 dengan nilai signifikan yaitu “0,000 < a = 0,057, artinya

“Ha diterima dan” HO “ditolak”. Sehingga terdapat pengaruh signifikan antara fasilitas belajar dengan

hasil belajar (secara parsial).

Hipotesis 2, terdapat pengaruh signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar. Ditunjukan

dengan nilai thitung 6,966 > ttabel 1,99085 dengan hasil ssignifikan 0,000 < a = 0,055, artinya HHa

diterima dann HO ditolakk. Sehingga dterdapat pengaruh signifikan antara minat belajar dengan hasil
belajar (secara parsial).

Hipotesis 3, terdapat pengaruh signifikan antara perilaku belajar dengan hasil belajar. Ditunjukan

dengan nilai thitung 5,235 > ttabel 1,99085 dengan hasil ssignifikan 0,000 < o = 0,055, artinya Ha

dditerima dan HO ditolak. Sehingga terdapat pengaruh signifikan antara perilaku belajar dengan hasil
belajar (secara parsial).

Hipotesis 4, terdapat pengaruh signifikan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar.

Ditunjukan dengan nilai thitung 5,019 > ttabel 1,99085 dengan hasil ssignifikan 0,000 < o« = 0,055,

artinya HHa diterima dann HO ditolak. Sehingga “terdapat pengaruh signifikan antara kecerdasan

emosional dengan hasil belajar (secara parsial).

Hasil Uji F

Berdasarkan nilai I hitung 114,462 > nilai Ftabel 2,49 dan hasil Signifikan 0,000 < « 0,05 artinya HO

ditolak dan Ha diterima. Sehingga fasilitas belajar, minat belajar, perilaku belajar, kecerdasan

emosional secara bersama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa

kelas XI IPS SMAN 1 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman, berarti semakin baik fasilitas
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belajar, minat belajar, perilaku belajar serta kecerdasan emosional sehingga akan meningkat hasil
belajar anak tersebut.

Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMAN 1
Enam Lingkung

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama, diketahui bahwa fasilitas belajar berakibat “secara
signifikan” dengan “hasil belajar ekonomi” anak kelas XI IPS SMAN 1 Enam Lingkung. Hasil
koefisien regresi fasilitas belajar sebesar 0,619 artinya jika fasilitas belajar naik setinggi satu satuan,
sehingga hasil belajar akan naik setinggi 0,619 untuk setiap satuannya. Hasil penelitian menunjukan
nilai thitung 8,293 > ttabel 1,99085 dengan nilai signifikan 0,000 < a = 0,05 artinya Ho ditolak Ha
diterima.

Hasil penelitian sependapat dengan teori Dimyati, (2006:249) bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Fasilitas belajar siswa merupakan faktor yang harus diperhatikan
karena sangat mendukung proses pembelajaran, siswa akan lebih bersemangat dalam belajar dan
tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal dan akan meningkatkan hasil balajar siswa.

1. Pengaruh Minat Belajar Dengan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMAN 1 Enam
Lingkung

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua, diketahui bahwa minat belajar berpengaruh ssecara
signifikann terhadap hasil belajar. Nilai koefisien regresi minat belajar sebesar 0,251 artinya apabila
minat belajar naik setinggi satu satuan, sehingga hasil belajar akan naik setinggi 0,215 untuk semua
satuannya. Hasil penelitian menunjukan thitung 6,966 > ttabel 1,99085 dengan hasil signifikan 0,000
< a = 0,05 yang berarti Ho ditolak Ha diterima.

Hasil penelitian ini sesuai berdasarkan teori yang disampaikan oleh “(Djamarah, 2002) minat belajar
besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar, peserta didik yang memiliki minat belajar akan belajar
dengan”baik dan memperoleh hasil yang optimal. Sedangkan menurut”(Hamalik, 2008) belajar
dengan minat dapat mendorong peserta didik”’belajar lebih baik lagi. Minat belajar yang tinggi
terhadap sesuatu”merupakan modal utama dalam mencapai tujuan yang diinginkan.”

2. Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMAN 1
Enam Lingkung

Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga, diketahui bahwa perilaku belajar berpengaruh ssecara
signifikann terhadaphhasil belajar. Nilai koefisien regresi 0,352 artinya jika perilaku belajar naik satu
satuan, sehingga hasil belajar akan naik 0,352 untuk semua satuannya. Hasil penelitian menunjukan
bahwa thitung 5,235 > ttabel 1,99085 dengan hasil signifikan 0,000 < a = 0,05 yang berarti Ho

ditolak Ha diterima.
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Hasil penelitian ini sesuai berdasarkan teori yang disampaikan oleh (Goleman, 2002) bahwa
kecerdasan pribadi terdiri dari kecerdasan antar pribadi dan kecerdasan intra pribadi. Kecerdasan
antar pribadi merupakan kecerdasan bagaimana memahami kemampuan orang lain secara
menyeluruh. Sedangkankkecerdasan intra pribadi bersifat korelatif yang mengarah kedalam diri.
Kemampuan seseorang untuk membentuk model diri sendiri yang mengacu pada kemampuan diri
dan memanfaatkan model tersebut sebagai alat untuk menjalani kehidupan yang efektif.

3. Pengaruh Fasilitas Belajar, Minat Belajar, Perilaku Belajar dan Kecerdasan Emosional
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMAN 1 Enam Lingkung.

Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan bahwa variabel fasilitas belajar, minat belajar, perilaku
belajar dan kecerdasan emosional berpengaruh denganhhasil belajar ekonomiianak kelas XI IPS
SMAN 1 Enam Lingkung. Analisis data serta uji hipotesis yang dilakukan diperoleh hasil Fhitung yaitu
114,462 > Ftabel yaitu 2,49 dengan nilai Sig 0,000 < « 0,05. Dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar,
minat belajar, perilaku belajar dan kecerdasan emosional secara simultan berpengaruhssignifikan
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS MAN 1 Enam Lingkung. Dapat dijelaskan bahwa
semakin baik fasilitas belajar, minat belajar, perilaku belajar dan kecerdasan emosional maka hasil

belajar akan meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh sejumlah temuan penting terkait pengaruh variabel
bebas terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS di SMAN 1 Enam Lingkung. Pertama, terdapat
pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa koefisien regresi sebesar 0,619 dengan nilai thitung sebesar 8,293, yang lebih
besar dari ttabel sebesar 1,99085. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO0) ditolak,
yang berarti fasilitas belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Kedua, terdapat
pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai koefisien regresi sebesar 0,251 dengan thitung sebesar 6,966, yang lebih besar dari ttabel sebesar
1,99085, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, Ha diterima dan HO ditolak, yang
mengindikasikan bahwa minat belajar memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan hasil belajar
siswa.

Ketiga, terdapat pengaruh signifikan antara perilaku belajar terhadap hasil belajar siswa.
Koefisien regresi yang diperoleh sebesar 0,352, dengan nilai thitung sebesar 5,235, yang juga lebih
besar dari ttabel sebesar 1,99085, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perilaku belajar memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar.
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Keempat, hasil analisis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional juga berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Nilai koefisien regresi sebesar 0,411, disertai nilai thitung sebesar 5,019,
yang melebihi ttabel sebesar 1,99085, dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dari itu, Ha diterima dan
HO ditolak, yang berarti kecerdasan emosional berperan penting dalam mendukung keberhasilan
belajar siswa. Kelima, secara simultan, keempat variabel bebas fasilitas belajar, minat belajar, perilaku
belajar, dan kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 114,462, yang jauh lebih besar dari Ftabel sebesar 2,49, serta
nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis
alternatif (Ha) diterima, yang menegaskan bahwa seluruh variabel bebas bersama-sama memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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